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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diversifikasi produk dalam e-
commerce dan pengembangan inovasi produk terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Populasi penelitian adalah UMKM sektor makanan yang 
memanfaatkan platform ShopeeFood dan GrabFood di Kecamatan Telukjambe Timur, 
Kabupaten Karawang. Sampel penelitian terdiri dari 105 UMKM yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan 
skala Likert 1–5 dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4.0. Model penelitian menempatkan 
diversifikasi produk dalam e-commerce dan pengembangan inovasi produk sebagai 
variabel yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa diversifikasi produk dalam e-commerce dan pengembangan inovasi produk 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam memperluas variasi produk melalui 
pemanfaatan e-commerce serta mengembangkan produk sesuai kebutuhan konsumen 
dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan. Dengan demikian, diversifikasi produk 
dalam e-commerce dan pengembangan inovasi produk dapat menjadi strategi yang 
mendukung peningkatan kinerja keuangan UMKM. 
Kata kunci: diversifikasi produk, e-commerce, inovasi produk, kinerja keuangan, UMKM. 
 
Abstract  
This study aims to analyze the effects of product diversification in e-commerce and product 
innovation development on the financial performance of Micro, Small, and Medium Enterprises 
(MSMEs). This study employed a quantitative method with a descriptive approach. The population 
consisted of food-sector MSMEs utilizing the ShopeeFood and GrabFood platforms in Telukjambe 
Timur District, Karawang Regency. The sample consisted of 105 MSMEs selected using a purposive 
sampling technique. Data were collected through questionnaires using a 1–5 Likert scale and 
analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the 
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assistance of SmartPLS 4.0. The research model positions product diversification in e-commerce and 
product innovation development as variables that influence the financial performance of MSMEs. 
The results showed that product diversification in e-commerce and product innovation development 
had positive and significant effects on the financial performance of MSMEs. These findings indicate 
that the ability of MSMEs to expand product variety through the utilization of e-commerce and 
develop products according to consumer needs can support improved financial performance. 
Therefore, product diversification in e-commerce and product innovation development can serve as 
strategies to support the improvement of MSMEs’ financial performance. 
Keywords: product diversification, e-commerce, product innovation, financial performance, 
MSMEs. 

 
Pendahuluan 

  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi penting 

terhadap perekonomian Indonesia, baik pada tingkat nasional maupun daerah. 
UMKM tidak hanya berperan dalam aktivitas ekonomi, tetapi juga mendukung 
penyerapan tenaga kerja dan pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) (Wati 
et al., 2024). Perkembangan teknologi digital kemudian mendorong perubahan 
dalam aktivitas bisnis UMKM, terutama dalam pemasaran, distribusi, dan 
transaksi melalui e-commerce. Pemanfaatan e-commerce memberikan peluang bagi 
UMKM untuk menjangkau konsumen yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi 
kegiatan usaha. Namun, perkembangan tersebut juga menciptakan persaingan 
yang semakin kompetitif sehingga UMKM tidak cukup hanya mengandalkan 
keberadaan pada platform digital, tetapi perlu memiliki kemampuan untuk 
menyesuaikan produk dengan kebutuhan konsumen dan dinamika pasar. 

Salah satu persoalan yang muncul dalam kondisi tersebut adalah bagaimana 
UMKM dapat memanfaatkan saluran digital sekaligus mengembangkan 
penawaran produk agar mampu mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
usaha. Diversifikasi produk menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan 
dengan memperluas variasi produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang 
semakin beragam dan menjangkau segmen pasar yang lebih luas. Dalam 
lingkungan e-commerce, diversifikasi produk tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan jenis produk, tetapi juga dengan kemampuan UMKM 
memanfaatkan platform digital sebagai sarana distribusi, promosi, dan transaksi. 
Pemanfaatan e-commerce memungkinkan variasi produk ditawarkan kepada pasar 
yang lebih luas sehingga berpotensi meningkatkan peluang penjualan dan 
mengurangi ketergantungan pada satu jenis produk (Putri et al., 2025; Supriadi et 
al., 2025). Dengan demikian, kemampuan mengelola variasi produk melalui 
saluran digital menjadi salah satu aspek yang relevan dalam menghadapi 
persaingan pasar. 

Selain diversifikasi produk, pengembangan inovasi produk juga diperlukan 
agar UMKM dapat mempertahankan relevansi produknya. Pengembangan 
inovasi produk merupakan proses menciptakan, memperbaiki, atau 
mengembangkan produk yang memiliki nilai tambah dan sesuai dengan 
kebutuhan konsumen (C. Aulia et al., 2024). Inovasi dapat dilakukan melalui 
peningkatan kualitas, perbaikan desain, penambahan fitur, maupun penyesuaian 
produk terhadap perubahan pasar dan teknologi (Azhari & Ali, 2024). 
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Kemampuan tersebut dapat membantu UMKM menghasilkan produk yang lebih 
relevan, meningkatkan daya tarik konsumen, dan memperkuat posisi usaha 
dalam persaingan (Haratua et al., 2025). Oleh karena itu, diversifikasi dan inovasi 
dapat dipandang sebagai dua kemampuan yang dapat digunakan UMKM dalam 
merespons perubahan lingkungan bisnis. 

Kemampuan tersebut pada akhirnya berkaitan dengan kinerja keuangan 
UMKM. Kinerja keuangan menggambarkan kemampuan usaha dalam mengelola 
sumber daya untuk menghasilkan keuntungan dan mempertahankan 
keberlangsungan usaha. Kinerja keuangan juga menjadi indikator penting dalam 
menilai keberhasilan UMKM mengelola kegiatan operasional dan memanfaatkan 
peluang bisnis (Anindya & Agustin, 2024; Yanti et al., 2026). Diversifikasi produk 
melalui e-commerce dapat memberikan peluang untuk memperoleh konsumen 
baru, meningkatkan penjualan, dan memperluas sumber pendapatan. Sementara 
itu, inovasi produk dapat menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya tarik 
produk. Meskipun secara konseptual kedua strategi tersebut berpotensi 
meningkatkan kinerja keuangan, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pengaruhnya belum sepenuhnya konsisten. 

ada hubungan diversifikasi produk dengan kinerja keuangan, penelitian 
terdahulu menunjukkan hasil yang belum seragam. (Ikhsan et al., 2025), (Heliani 
& Supriandi, 2025; Shofa, 2025), serta (Radhiana et al., 2025) menunjukkan bahwa 
diversifikasi dapat memberikan manfaat melalui perluasan pilihan produk, 
peningkatan profitabilitas, perluasan sumber pendapatan, dan penciptaan nilai 
tambah. (Napitu et al., 2026) juga menunjukkan bahwa keberagaman produk yang 
dipasarkan melalui e-commerce dapat meningkatkan volume penjualan dan 
memperkuat posisi kompetitif UMKM. Namun, manfaat tersebut tidak selalu 
muncul karena diversifikasi membutuhkan kemampuan internal untuk mengelola 
tambahan variasi produk dan menyesuaikannya dengan kondisi pasar. (Hadi, 
2024) menunjukkan bahwa diversifikasi dapat meningkatkan kompleksitas 
pengelolaan ketika dilakukan pada bidang yang tidak berkaitan dengan kegiatan 
utama usaha, sedangkan (Hafidzi & Afroh, 2023) menunjukkan bahwa 
diversifikasi tidak selalu meningkatkan pendapatan apabila tidak didukung 
pemahaman segmentasi pasar dan kemampuan pemasaran yang memadai. 
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa dampak diversifikasi tidak hanya 
ditentukan oleh banyaknya variasi produk, tetapi juga oleh kemampuan UMKM 
dalam mengelola sumber daya dan kapabilitas yang diperlukan untuk 
menjalankan strategi tersebut. 

Ketidakkonsistenan juga terlihat pada hubungan inovasi produk dengan 
kinerja usaha. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa inovasi dapat 
meningkatkan daya saing, memperluas pasar, dan menciptakan nilai tambah. 
Namun, (Daswal et al., 2023) menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan UMKM 
tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen. (Syahputra, 2026) 
juga menemukan bahwa keterbatasan dana, ketidaksesuaian produk dengan daya 
beli konsumen, serta tingginya biaya riset dan bahan baku dapat menyebabkan 
peningkatan biaya yang tidak sebanding dengan kenaikan penjualan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan inovasi saja belum tentu menghasilkan 
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peningkatan kinerja keuangan apabila tidak diikuti kemampuan menyesuaikan 
inovasi dengan kebutuhan pasar dan sumber daya yang dimiliki. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat research gap pada dua aspek. 
Pertama, penelitian terdahulu mengenai diversifikasi lebih banyak membahas 
diversifikasi sebagai strategi bisnis secara umum, sedangkan pengujian 
diversifikasi produk yang secara spesifik ditempatkan dalam konteks 
pemanfaatan e-commerce terhadap kinerja keuangan UMKM masih perlu 
diperkuat. Kedua, hasil penelitian mengenai inovasi produk terhadap kinerja 
keuangan masih menunjukkan perbedaan sehingga hubungan tersebut perlu diuji 
kembali pada konteks UMKM yang menghadapi lingkungan bisnis digital. Selain 
itu, penelitian yang mengintegrasikan diversifikasi produk dalam e-commerce dan 
pengembangan inovasi produk secara simultan untuk menjelaskan kinerja 
keuangan UMKM sektor makanan pengguna platform food delivery masih terbatas. 

 Berdasarkan gap tersebut, novelty penelitian ini terletak pada 
pengintegrasian diversifikasi produk dalam konteks e-commerce dan 
pengembangan inovasi produk dalam satu model penelitian untuk menjelaskan 
kinerja keuangan UMKM. Penelitian ini tidak hanya melihat diversifikasi dan 
inovasi sebagai strategi usaha secara terpisah, tetapi menempatkan keduanya 
sebagai kapabilitas internal yang digunakan UMKM untuk merespons lingkungan 
bisnis digital. Konteks penelitian juga difokuskan pada UMKM sektor makanan 
yang memanfaatkan ShopeeFood dan GrabFood di Kecamatan Telukjambe Timur, 
Kabupaten Karawang. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman 
yang lebih spesifik mengenai peran variasi produk dan kemampuan inovasi 
dalam mendukung kinerja keuangan UMKM pada ekosistem food delivery. 

 Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Resource-Based 
View (RBV). Teori ini menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif dapat diperoleh 
melalui kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan kapabilitas 
internal secara efektif, baik berupa sumber daya berwujud maupun tidak 
berwujud, seperti teknologi, pengetahuan, inovasi, keterampilan, dan 
kemampuan organisasi dalam memanfaatkan peluang pasar (Aisyah et al., 2022; 
Syah et al., 2025). Dalam penelitian ini, kemampuan UMKM dalam melakukan 
diversifikasi produk melalui e-commerce merupakan kapabilitas untuk 
menciptakan nilai melalui perluasan penawaran dan pemanfaatan saluran digital. 
Sementara itu, kemampuan melakukan inovasi merupakan kapabilitas tidak 
berwujud yang dapat membantu UMKM menghasilkan produk yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan pasar dan mempertahankan daya saing (Anandasutisna et al., 
2026; Andini et al., 2026). Dengan demikian, RBV digunakan sebagai kerangka 
untuk menjelaskan bahwa semakin baik UMKM mengelola kedua kapabilitas 
tersebut, semakin besar peluangnya dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan, 
yaitu: (1) apakah diversifikasi produk dalam e-commerce berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan UMKM? dan (2) apakah pengembangan inovasi produk 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM? Berdasarkan perspektif RBV 
dan kajian penelitian terdahulu, penelitian ini berargumentasi bahwa diversifikasi 
produk dalam e-commerce dan pengembangan inovasi produk merupakan 
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kapabilitas internal yang dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan 
melalui perluasan pasar, peningkatan peluang penjualan, penciptaan nilai 
tambah, dan penguatan daya saing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan menguji pengaruh diversifikasi produk dalam e-commerce serta 
pengembangan inovasi produk terhadap kinerja keuangan UMKM sektor 
makanan yang menggunakan platform ShopeeFood dan GrabFood di Kecamatan 
Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang. 

 Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan 
kajian RBV dalam konteks UMKM digital dengan menunjukkan bagaimana 
diversifikasi produk dalam e-commerce dan pengembangan inovasi produk 
berperan sebagai kapabilitas internal yang berkaitan dengan kinerja keuangan. 
Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman bagi UMKM mengenai 
pentingnya mengelola variasi produk dan inovasi secara selaras dengan 
kebutuhan pasar digital. Bagi pendidikan dan perguruan tinggi, temuan 
penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran dan pendampingan 
UMKM yang mengintegrasikan aspek strategi produk, digitalisasi, dan kinerja 
keuangan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian dilakukan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
sektor makanan yang memanfaatkan platform e-commerce ShopeeFood dan 
GrabFood di Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang. Berdasarkan 
data Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Karawang Tahun 2024, terdapat 333 
pelaku UMKM kategori industri kecil di Kecamatan Telukjambe Timur. Populasi 
dalam penelitian ini difokuskan pada UMKM sektor makanan yang menggunakan 
platform ShopeeFood dan GrabFood. Sampel penelitian berjumlah 105 UMKM 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Responden dalam penelitian 
ini adalah pemilik UMKM yang menjadi sumber informasi mengenai kondisi 
usaha dan penerapan strategi diversifikasi produk serta pengembangan inovasi 
produk  

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 
pemilik UMKM sebagai responden penelitian. Instrumen penelitian digunakan 
untuk memperoleh data mengenai tiga variabel, yaitu diversifikasi produk dalam 
e-commerce sebagai variabel independen pertama, pengembangan inovasi produk 
sebagai variabel independen kedua, dan kinerja keuangan UMKM sebagai 
variabel dependen. Seluruh indikator pada masing-masing variabel diukur 
menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1-5. Data yang diperoleh dari 
responden selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan metode Partial Least 
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak 
SmartPLS versi 4.0. 

Proses validasi data dilakukan melalui evaluasi outer model untuk 
memastikan bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas. Validitas konvergen diuji menggunakan nilai outer loading dan Average 
Variance Extracted (AVE). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator 
memiliki nilai outer loading di atas 0,70, sedangkan nilai AVE pada variabel kinerja 
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keuangan sebesar 0,745, pengembangan inovasi produk sebesar 0,723, dan 
diversifikasi produk dalam e-commerce sebesar 0,739. Seluruh nilai tersebut berada 
di atas batas 0,50 sehingga konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen. 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Composite Reliability dan 
Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Composite Reliability 
pada kinerja keuangan sebesar 0,921, pengembangan inovasi produk sebesar 
0,913, dan diversifikasi produk dalam e-commerce sebesar 0,919. Sementara itu, 
nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,886, 0,873, dan 0,882. Seluruh nilai 
tersebut berada di atas batas minimum 0,70 sehingga seluruh konstruk penelitian 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, analisis dilanjutkan pada 
inner model untuk menguji hubungan antarvariabel dalam penelitian. Pengujian 
meliputi nilai R-Square, F-Square, serta pengujian hipotesis melalui prosedur 
bootstrapping. Dengan tahapan tersebut, penelitian menguji pengaruh diversifikasi 
produk dalam e-commerce dan pengembangan inovasi produk terhadap kinerja 
keuangan UMKM sesuai dengan model penelitian yang telah dirumuskan. 
 

Analisis dan Temuan 
 
1. Evaluasi Model Pengukuran  

Berikut adalah hasil uji outer model dari hasil pengolahan data pada 
SmartPLS yang menunjukkan nilai outer model sebagai berikut: 

Gambar 1.1 Uji Outer Model 

 
 

 
Sumber: Data diproses dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan pengujian pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa hasil analisis 
menunjukkan indikator setiap variabel pada penelitian mempunyai nilai validitas 
lebih dari 0,70. 
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2. Uji Validitas Konvergen (Outer Loading) 
Tabel 2.1 Uji Validitas Konvergen (Outer Loading) 

 

Kinerja Keuangan 
(Y) 

Pengembangan 
Inovasi Produk (X2) 

Peran Diversifikasi Produk 
Dalam E-Commerce (X1) 

KK1 0,870   
KK2 0,840   
KK3 0,841   
KK4 0,900   
PDP 1   0,870 
PDP 2   0,830 
PDP 3   0,844 

PDP 4   0,894 
PIP 1  0,856  
PIP 2  0,822  
PIP 3  0,850  
PIP 4  0,873  

 
Sumber: Data diproses dengan SmartPLS 4, 2026 

Hasil pengujian outer loading menunjukkan bahwa nilai seluruh variabel 
melebihi 0,70, sehingga indikator setiap variabel terbukti dapat mencapai tujuan 
yang ditetapkan dengan tingkat validitas yang baik. Sehingga, penelitian ini 
memenuhi kelayakan dan dapat digunakan sebagai dasar analisis lebih lanjut.  

Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 2.2 Average Variance Extracted (AVE) 

Sumber: Data diproses dengan SmartPLS, 2026 

Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan menggunakan nilai 
Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk dapat dikatakan memenuhi 
validitas konvergen apabila nilai AVE yang diperoleh lebih besar dari 0,50. 
Berdasarkan hasil pengujian, variabel kinerja keuangan memiliki nilai AVE 
sebesar 0,745, variabel pengembangan inovasi produk sebesar 0,723, dan variabel 
peran diversifikasi produk dalam e-commerce sebesar 0,739. Seluruh nilai AVE 
tersebut berada di atas 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk 
telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan demikian, indikator yang 
digunakan mampu menjelaskan lebih dari 50% varians konstruk dan seluruh 
variabel dinyatakan valid untuk digunakan dalam analisis model selanjutnya. 

 

 

 Average variance extracted (AVE) 

Kinerja Keuangan (Y) 0,745 

Pengembangan Inovasi Produk (X2) 0,723 
Peran Diversifikasi Produk Dalam E-Commerce 
(X1) 0,739 
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Uji Reliabilitas menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Tabel 2.3 Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha 

Sumber: Data diproses dengan SmartPLS, 2026 

Hasil pengujian reliabilitas melalui Composite Reliability dan Cronbach’s 
Alpha. Berdasarkan hasil evaluasi reliabilitas menunjukkan nilai Composite 
Reliability sebesar 0,921 dan Cronbach’s Alpha sebesar 0,886 pada variabel kinerja 
keuangan. Selanjutnya, variabel pengembangan inovasi produk memperoleh nilai 
Composite Reliability sebesar 0,913 dan Cronbach's Alpha sebesar 0,873, sedangkan 
variabel peran diversifikasi produk dalam e-commerce memiliki nilai Composite 
Reliability sebesar 0,919 dan Cronbach's Alpha sebesar 0,882. Seluruh nilai Composite 
Reliability dan Cronbach's Alpha pada masing-masing variabel berada di atas batas 
minimum 0,70. Dengan demikian, seluruh konstruk penelitian dinyatakan reliabel 
dan dapat menjadi dasar dalam tahap analisis selanjutnya. 

 
3. Evaluasi Inner Model (Model Struktural) 

Uji R-Square 

Table 3.1 Uji R-Square 
 
 
 
 

Sumber: Data diproses dengan SmartPLS 4, 2026 

 
Hasil uji R-Square menunjukkan bahwa nilai R-Square sebesar 0,913 yang 
berarti variabel independen dalam model mampu menjelaskan 91,3% variasi 
variabel dependen. Sementara itu, nilai R-Square Adjusted sebesar 0.911 atau 
91,1%. Nilai ini termasuk kategori kuat, yang berarti masih terdapat 8,9% 
variasi kinerja keuangan UMKM yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model penelitian. 

Uji F-Square 
Tabel 3.2 Uji F-Square 

 
 
 

Sumber: Data diproses dengan SmartPLS 4, 2026 

 Cronbach's alpha 
Composite reliability 
(rho_a) 

Kinerja Keuangan (Y) 0,886 0,886 
Pengembangan Inovasi Produk 
(X2) 0,873 0,877 
Peran Diversifikasi Produk Dalam 
E-Commerce (X1) 0,882 0,883 

 R-square 
R-square 
adjusted 

Kinerja Keuangan (Y) 0,913 0,911 

 Kinerja Keuangan UMKM (Y) 
Peran Diversifikasi Produk dalam E-
commerce (X1) 

1.260 

Pengembangan Inovasi Produk(X2) 0.095 
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Hasil uji F-Square menunjukkan bahwa variabel peran diversifikasi 

produk dalam e-commerce terhadap kinerja keuangan UMKM memiliki pengaruh 
yang kuat yaitu sebesar 1.260. Sementara itu, variabel pengembangan inovasi 
produk terhadap Kinerja Keuangan UMKM memiliki pengaruh yang lemah yaitu 
sebesar 0.095. 

Uji Hipotesis 
Tabel 3.3 Path Coefficient 

Sumber: Data diproses dengan SmartPLS 4, 2026 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui bootstrapping, diperoleh hasil 
bahwa peran diversifikasi produk dalam pemanfaatan e-commerce memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai T-statistic 8.638 yang lebih besar dari 1.96 dan nilai P-value sebesar 
0.000 (<0.05). Sementara itu, variabel pengembangan inovasi produk berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
nilai T-statistic 2.265 yang lebih besar dari 1,96 dan P-value sebesar 0.002 (<0.05). 

Pengaruh Diversifikasi Produk dalam E-Commerce terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi produk dalam e-
commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan UMKM dalam 
mengembangkan variasi produk dan memanfaatkannya melalui saluran e-
commerce, semakin besar peluang usaha dalam meningkatkan kinerja 
keuangannya. 

 Pengaruh tersebut dapat terjadi karena diversifikasi produk memberikan 
UMKM kesempatan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang lebih beragam. 
Penambahan variasi produk memungkinkan konsumen memiliki lebih banyak 
pilihan sesuai dengan preferensi dan daya beli mereka (Sholichah & 
Mardikaningsih, 2022). Dalam konteks UMKM sektor makanan, variasi dapat 
dilakukan melalui pengembangan menu, ukuran, rasa, paket, atau pilihan produk 
yang berbeda. Kondisi tersebut dapat memperluas peluang transaksi karena 
UMKM tidak hanya bergantung pada permintaan terhadap satu jenis produk 
(Nurzaman et al., 2024). 

 
Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Peran Diversifikasi Produk 
dalam E-commerce (X1) -> 

Kinerja Keuangan UMKM 
(Y) 

0.763 0.754 0.088 8.638 0.000 

Pengembangan Inovasi 
Produk (X2) -> Kinerja 
Keuangan UMKM (Y) 

0.209 0.217 0.092 2.265 0.002 
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Pemanfaatan e-commerce juga memperkuat peluang tersebut karena variasi 
produk dapat ditampilkan kepada konsumen melalui platform digital dengan 
jangkauan pasar yang lebih luas (Ruslim, 2025). Dengan demikian, pengaruh 
diversifikasi dalam penelitian ini tidak semata-mata berasal dari bertambahnya 
jumlah produk, tetapi dari kemampuan UMKM mengombinasikan variasi produk 
dengan saluran digital untuk menciptakan peluang penjualan. 

 Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), kemampuan melakukan 
diversifikasi dan memanfaatkan teknologi digital dapat dipandang sebagai 
kapabilitas internal UMKM (Widyaningsih et al., 2026). Kapabilitas tersebut 
memungkinkan pelaku usaha mengombinasikan sumber daya produk, 
pengetahuan mengenai konsumen, dan kemampuan menggunakan platform 
digital untuk menciptakan nilai. Ketika sumber daya dan kapabilitas tersebut 
dikelola secara efektif, diversifikasi dapat menjadi sumber keunggulan bersaing 
yang kemudian mendukung kinerja keuangan (Ngamal et al., 2026) . 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ikhsan et al. (2025), Shofa (2025), 
Heliani dan Supriandi (2025), serta Radhiana et al. (2025) yang menunjukkan 
bahwa diversifikasi dapat mendukung produktivitas, profitabilitas, perluasan 
sumber pendapatan, dan penciptaan nilai tambah. Napitu et al. (2026) juga 
menunjukkan bahwa keberagaman produk yang dipasarkan melalui e-commerce 
dapat meningkatkan volume penjualan dan posisi kompetitif UMKM. 

Namun, hasil penelitian ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan 
temuan (Hadi, 2024) dan (Hafidzi & Afroh, 2023) yang menunjukkan bahwa 
diversifikasi tidak selalu memberikan manfaat terhadap kinerja. Perbedaan 
tersebut dapat terjadi karena keberhasilan diversifikasi bergantung pada 
kemampuan UMKM dalam mengelola tambahan variasi produk, memahami 
segmentasi pasar, dan mengendalikan biaya serta kegiatan pemasaran. Dalam 
perspektif RBV, kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi diversifikasi tidak 
otomatis menjadi sumber keunggulan apabila UMKM tidak memiliki kapabilitas 
internal yang memadai untuk mengelolanya. 

 
Pengaruh Pengembangan Inovasi Produk terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan inovasi produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan 
ini menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam memperbarui dan 
mengembangkan produk dapat mendukung peningkatan kinerja ketika inovasi 
yang dilakukan mampu memberikan nilai bagi konsumen. 

Inovasi memungkinkan UMKM menyesuaikan produk dengan perubahan 
kebutuhan dan preferensi konsumen. Pada sektor makanan, inovasi dapat 
dilakukan melalui perubahan rasa, ukuran, tampilan, kemasan, variasi menu, 
maupun bentuk penyajian (A. D. Aulia et al., 2022). Pembaruan tersebut dapat 
meningkatkan daya tarik produk dan memberikan alasan bagi konsumen untuk 
memilih produk yang ditawarkan dibandingkan produk pesaing. 

Selain itu, inovasi dapat membantu UMKM mempertahankan relevansi 
produk di tengah persaingan digital. Produk yang terus disesuaikan dengan 
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perubahan selera konsumen memiliki peluang lebih besar untuk dipertahankan di 
pasar. Artinya, pengaruh inovasi terhadap kinerja keuangan dalam penelitian ini 
dapat terjadi karena inovasi berfungsi sebagai mekanisme UMKM dalam 
mempertahankan nilai produk sekaligus merespons perubahan pasar. 

Dalam perspektif RBV, kemampuan inovasi merupakan kapabilitas 
internal yang dapat menjadi sumber keunggulan bersaing. Pengetahuan mengenai 
konsumen, pengalaman usaha, keterampilan mengembangkan produk, dan 
kemampuan menyesuaikan produk merupakan sumber daya yang dapat 
digunakan untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai. Oleh karena itu, 
ketika UMKM mampu mengelola sumber daya tersebut secara efektif, inovasi 
dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa inovasi 
dapat meningkatkan daya saing, memperluas pasar, dan menciptakan nilai 
tambah bagi UMKM. Namun, hasil tersebut tidak berarti bahwa setiap inovasi 
akan langsung meningkatkan kinerja keuangan. (Daswal et al., 2023) 
menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan UMKM dapat tidak sesuai dengan 
kebutuhan dan preferensi konsumen. (Syahputra, 2026) juga menunjukkan bahwa 
keterbatasan dana, ketidaksesuaian produk dengan daya beli konsumen, serta 
tingginya biaya riset dan bahan baku dapat menyebabkan biaya inovasi tidak 
sebanding dengan peningkatan penjualan. Perbedaan tersebut menunjukkan 
bahwa keberhasilan inovasi dipengaruhi oleh kemampuan UMKM dalam 
mengalokasikan sumber daya, memahami pasar, dan mengubah inovasi menjadi 
nilai ekonomi. Hal ini sejalan dengan RBV yang menekankan bahwa sumber daya 
baru memberikan keunggulan ketika mampu dikelola menjadi kapabilitas yang 
bernilai. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap penerapan 
Resource-Based View (RBV) dalam menjelaskan kinerja keuangan UMKM. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi produk dalam e-commerce dan 
pengembangan inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Temuan tersebut memperkuat pandangan RBV bahwa kinerja 
usaha tidak hanya ditentukan oleh kondisi eksternal, tetapi juga oleh kemampuan 
UMKM dalam mengelola sumber daya dan kapabilitas internal (Kurnia & Fitri, 
2026). Dalam konteks penelitian ini, kemampuan mengembangkan variasi 
produk, memanfaatkan saluran e-commerce, dan menghasilkan inovasi menjadi 
kapabilitas yang dapat digunakan untuk menciptakan nilai dan mendukung 
kinerja keuangan (Nurabiah et al., 2023). Temuan ini juga memperluas penerapan 
RBV pada konteks UMKM sektor makanan yang beroperasi melalui platform food 
delivery (Nabil et al., 2026). 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM 
sektor makanan bahwa pemanfaatan e-commerce tidak hanya dapat digunakan 
sebagai sarana pemasaran, tetapi juga dapat dikombinasikan dengan strategi 
diversifikasi produk (Nabil et al., 2026). UMKM dapat mengembangkan variasi 
produk berdasarkan kebutuhan dan preferensi konsumen yang terlihat dari 
respons pasar pada platform digital. Di sisi lain, inovasi produk perlu diarahkan 
pada pembaruan yang memiliki nilai bagi konsumen dan tetap 
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mempertimbangkan kemampuan sumber daya usaha (Talullembang et al., 2026). 
Dengan demikian, pengembangan produk sebaiknya tidak hanya berorientasi 
pada menambah jumlah produk, tetapi juga mempertimbangkan potensi 
permintaan, kemampuan produksi, biaya, dan daya beli konsumen (Supriyati et 
al., 2025). 

Dalam bidang pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
contoh empiris dalam pembelajaran yang berkaitan dengan akuntansi 
manajemen, kewirausahaan, akuntansi UMKM, dan bisnis digital. Temuan 
mengenai hubungan antara diversifikasi produk, inovasi, dan kinerja keuangan 
dapat digunakan untuk membantu mahasiswa memahami bahwa keputusan 
pengembangan produk dan pemanfaatan teknologi digital memiliki konsekuensi 
terhadap kinerja usaha (Pratama et al., 2025). Dalam konteks kurikulum, hasil 
penelitian ini dapat menjadi bahan pendukung pembelajaran berbasis kasus 
mengenai pengelolaan UMKM di lingkungan bisnis digital, khususnya dalam 
menghubungkan konsep pengelolaan sumber daya, inovasi, strategi produk, dan 
kinerja keuangan (Haryadi et al., 2025). 

Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber 
empiris untuk memperkuat kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berkaitan dengan UMKM dan transformasi digital. 
Temuan penelitian dapat digunakan sebagai bahan pengembangan materi 
pendampingan bagi UMKM, khususnya dalam pengelolaan variasi produk, 
pemanfaatan platform digital, dan pengembangan inovasi. Selain itu, hasil 
penelitian dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang mengembangkan 
kajian mengenai digitalisasi UMKM, strategi produk, dan kinerja keuangan 
(Sachrir et al., 2026). 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada konteks UMKM sektor 
makanan yang diteliti, diversifikasi produk dalam e-commerce memiliki peran 
yang lebih kuat dibandingkan pengembangan inovasi produk dalam menjelaskan 
kinerja keuangan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa strategi UMKM 
dalam lingkungan food delivery tidak hanya perlu berfokus pada menciptakan 
produk baru, tetapi juga pada kemampuan memperluas pilihan produk dan 
mengoptimalkan produk yang telah tersedia melalui saluran digital (Ambali et al., 
2025). 

 

Kesimpulan & Saran 
Kesimpulan 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan menghasilkan penjualan, tetapi juga dengan 
kemampuan usaha dalam mengelola kapabilitas internal untuk merespons 
lingkungan bisnis digital. Diversifikasi produk dalam e-commerce terbukti menjadi 
kapabilitas yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan karena 
memungkinkan UMKM memperluas pilihan produk, menjangkau konsumen 
yang lebih beragam, dan memanfaatkan saluran digital sebagai sumber peluang 
penjualan. Pengembangan inovasi produk juga berkontribusi terhadap kinerja 
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keuangan melalui kemampuan UMKM menyesuaikan produk dengan kebutuhan 
konsumen dan menciptakan nilai tambah. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa peran diversifikasi produk 
dalam e-commerce lebih kuat dibandingkan pengembangan inovasi produk dalam 
menjelaskan kinerja keuangan UMKM pada konteks penelitian ini. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa bagi UMKM sektor makanan pengguna platform food 
delivery, perluasan variasi produk melalui saluran digital dapat memberikan 
manfaat yang lebih langsung terhadap peluang transaksi, sedangkan manfaat 
inovasi produk dapat bergantung pada kesesuaian inovasi dengan kebutuhan 
pasar dan kemampuan sumber daya usaha. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat penerapan Resource-Based View 
dengan menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam mengelola variasi 
produk, teknologi digital, dan inovasi dapat menjadi kapabilitas internal yang 
menciptakan nilai dan mendukung kinerja keuangan. Secara praktis, hasil 
penelitian memberikan implikasi bahwa pengembangan UMKM melalui 
digitalisasi sebaiknya tidak hanya berfokus pada penggunaan platform e-
commerce, tetapi juga pada kemampuan mengelola variasi produk dan 
mengembangkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 
dalam menginterpretasikan hasil. Pertama, penelitian dilakukan pada UMKM 
sektor makanan yang menggunakan ShopeeFood dan GrabFood di Kecamatan 
Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, sehingga karakteristik objek dan 
lingkungan usaha yang spesifik dapat membatasi generalisasi hasil penelitian ke 
UMKM pada sektor, wilayah, atau platform digital yang berbeda. 

Kedua, penelitian menggunakan data cross-sectional yang dikumpulkan 
pada satu periode penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian menggambarkan 
kondisi responden pada periode pengumpulan data dan belum dapat menjelaskan 
perubahan hubungan antara diversifikasi produk, inovasi produk, dan kinerja 
keuangan dalam jangka panjang. 

Ketiga, data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 
responden, sehingga jawaban yang diberikan bergantung pada persepsi dan 
penilaian masing-masing pelaku UMKM. Kondisi tersebut memungkinkan 
adanya subjektivitas dalam pengukuran variabel, terutama pada aspek kinerja 
keuangan yang tidak seluruhnya didasarkan pada laporan keuangan aktual. 

Keempat, penelitian hanya menguji diversifikasi produk dalam e-commerce 
dan pengembangan inovasi produk sebagai variabel yang memengaruhi kinerja 
keuangan. Masih terdapat faktor lain yang berpotensi menjelaskan kinerja 
keuangan UMKM yang belum dimasukkan dalam model penelitian. 

 

Saran Penelitian Selanjutnya 
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat 
memperluas cakupan objek dengan melibatkan UMKM dari sektor makanan dan 
nonmakanan serta wilayah yang lebih beragam sehingga hasil penelitian dapat 
dibandingkan pada karakteristik lingkungan usaha yang berbeda. Penelitian 
berikutnya juga dapat menggunakan desain longitudinal untuk mengamati 
perubahan kinerja keuangan UMKM setelah melakukan diversifikasi dan inovasi 
dalam periode tertentu. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan data kuesioner 
dengan data keuangan aktual, seperti perubahan penjualan, laba, atau 
pertumbuhan pendapatan, sehingga pengukuran kinerja keuangan dapat 
memberikan gambaran yang lebih objektif. Penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan variabel yang lebih berorientasi pada aspek akuntansi, 
seperti literasi keuangan, penggunaan sistem informasi akuntansi, kualitas 
informasi akuntansi, atau kemampuan pengelolaan keuangan, untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja keuangan UMKM. 
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